BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN
A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan, disimpulkan
bahwa terdapat hubungan negatif antara kontrol diri dengan kecurangan akademik pada
mahasiswa. Hal ini menunjukkan bahwa semakin tinggi kontrol diri yang dimiliki
mahasiswa maka semakin rendah kecurangan akademiknya, sebaliknya semakin
rendah kontrol diri mahasiswa maka semakin tinggi kecurangan akademiknya.

Kontrol diri memiliki kontribusi sebesar 27,9 % terhadap kecurangan akademik
yang dialami mahasiswa dan sisanya sebesar 72,1% kecurangan akademik
berhubungan dengan faktor lain yang tidak dilibatkan dalam penelitian ini. Faktor-
faktor lain tersebut menurut Anderman dan Murdock (2007) diantaranya faktor
demografi yang meliputi usia, jenis kelamin, religiusitas, lingkungan teman sebaya,
dan satus sosial ekonomi, faktor karakteristik akademik meliputi kemampuan
akademik dan bidang studi, faktor motivasi meliputi efikasi diri, dan motivasi belajar
serta perkembangan moral dan sikap.

Hasil kategorisasi subjek dalam penelitian ini disimpulkan bahwa secara umum
mahasiswa memiliki kontrol diri berada pada kategori tinggi dengan jumlah 47
mahasiswa (92,15%), sedangkan kecurangan akademik yang dimiliki mahasiswa
secara umum berada pada kategori rendah yaitu sebanyak 36 mahasiswa (70,59%).

Berdasarkan hasil kategorisasi di atas, maka disimpulkan bahwa kontrol diri



mahasiswa Fakultas Psikologi sebagai subjek dalam penelitian ini berada pada kategori
tinggi, sedangkan kecurangan akademik pada mahasiswa berada pada kategori rendah.
B. SARAN
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, peneliti menyadari bahwa dalam
penelitian ini terdapat banyak kelemahan, maka peneliti mengemukakan beberapa
saran. Saran-saran tersebut diharapkan dapat berguna untuk penelitian selanjutnya
yang berhubungan dengan variabel dalam penelitian ini yaitu kontrol diri dan
kecurangan akademik. Terdapat dua saran dalam penelitian ini yaitu:
1. Bagi Mahasiswa
Mahasiswa diharapkan memiliki kontrol diri yang tinggi dengan tujuan untuk
meminimalisir tindakan kecurangan, terutama kecurangan akademik. Mahasiswa
juga diharapkan untuk selalu memperhatikan aturan dan norma yang berlaku ketika
mahasiswa sedang mengerjakan tugas-tugas perkuliahan yang bersifat mandiri
maupun saat ujian berlangsung. Hal tersebut sebagai upaya untuk membangun
mahasiswa yang memiliki integritas dalam dirinya.
2. Bagi Peneliti Selanjutnya
Bagi peneliti yang berminat melakukan penelitian sejenis, dapat mengkaji
dalam jangkauan yang lebih luas dengan mengaitkan faktor-faktor lain yang
berhubungan. Penelitian ini menggambarkan kontrol diri yang mempengaruhi
kecurangan akademik sebesar 27,9%, sedangkan sisanya 72,1% dipengaruhi oleh

faktor lain. Selain itu, peneliti selanjutnya perlu menghindari adanya bias ataupun



kemungkinan faking good dengan mempertimbangkan tempat atau kondisi subjek

ketika mengisi skala penelitian.



